
Analisis Harga Kopi Arabika Pekan Kedua Desember 2014 
 

Kopi Arabika, (Periode, 8 Desember –  12 Desember 2014) 

 

Pola pergerakan harga kopi arabika, merujuk pada chart, terlihat berfluktuasi dengan tren yang 

tertekan sepanjang pekan kedua Desember 2014. Diawali pada perdagangan Senin (8/12), harga 

kopi arabika berada pada level US$ 180,10 sen/lbs dan tergerus pada akhir pekan, Jumat (12/12), 

pada level US$ 176,4 sen/lbs di bursa ICE Futures USA untuk kontrak penyerahan Maret 2014.  

 

Sementara di pasar spot Medan, pada awal pekan berada pada level Rp 58.234 dan berakhir pada 

akhir pekan, Jumat, pada level Rp 57.612 per kg. Selanjutnya di bursa dalam negeri BBJ, harga 

kopi arabika pada awal pekan berada pada level Rp 73.550 per kg, bergerak fluktuatif dan 

ditutup Jumat (12/12) pada level Rp 72.550 per kg. 

 

Tekanan yang tejadi pada pekan kedua ini merupakan dampak lanjutan pelemahan harga arabika 

pada pekan sebelumnya. Secara agregat pada pekan sebelumnya, dipicu oleh sentimen negatif 

dari kondisi cuaca Brasil. Pergerakan harga kopi arabika di bursa ICE Futures US terpantau 

masih berada dalam trend bearish. Dari total 5 hari perdagangan, harga kopi arabika mengalami 

3 hari perdagangan dengan pelemahan dan sisanya ditutup menguat. Kendati tertekan secara 

fundamental, pergerakan harga kopi arabika cukup terdorong menguat secara teknikal. Posisi 

harga yang relatif rendah, kerap memicu aksi bargain hunting  

 

Pada hari kedua, Selasa (9/12), harga kopi arabika masih terjerembab. Pelemahan harga kopi 

arabika di bursa ICE Futures US dipicu oleh tekanan kondisi cuaca di Brasil. Kondisi cuaca di 

Brasil terpantau kembali menjadi momok pada harga kopi arabika di bursa ICE Futures. Hujan 

yang masih cenderung membasahi beberapa wilayah perkebunan kopi di Brasil, mendorong 

harga untuk jatuh. Meskipun beberapa prediksi memperkirakan kondisi kopi Brasil belum akan 

tertolong oleh curah hujan dalam beberapa pekan terakhir, namun para investor nampak masih 

mewaspadai potensi perbaikan dari hujan. 

 

Selain faktor dorongan cuaca Brasil, pergerakan harga kopi arabika juga terdorong jatuh oleh 

dorongan faktor teknikal. Pergerakan harga kopi arabika di ICE US yang sempat menembus 

level support, memicu penguatan aksi jual. Konsekuensinya, harga kopi arabika pun kian 

melemah hingga ke level terendah dalam 4,5 bulan terakhir. Pada Selasa pagi (9/12) di bursa ICE 

Futures US, harga kopi arabika terpantau untuk kontrak Maret 2015 tertekan 1,14% dalam 

kisaran US$ 178,05 sen/lbs atau tergerus US$ 2,05 sen/lbs. 

 

Namun pada hari ketiga, Rabu (10/12) pagi, harga kopi arabika tiba-tiba naik. Penguatan harga 

kopi arabika di bursa ICE Futures US dipicu oleh anjloknya kurs nilai US$. Depresiasi US$ 

memberikan sentimen positif kuat terhadap harga kopi arabika, sehingga dengan demikian 

memicu relatif lebih murahnya harga kopi arabika di ICE US yang diperdagangkan dalam bentuk 

US$, khususnya bagi investor asing. Tentu, hal ini memicu penguatan aksi beli. Seiring nilai kurs 

US$ yang terus melemah tersebut, harga kopi arabika pun berhasil ditutup menguat. 

 

Beriringan dengan itu, harga kopi arabika di pasar spot Medan, yang dijadikan acuan harga kopi 

arabika dalam negeri, terpantau menguat ke level Rp 58.251 dari sebelumnya Rp 57.651 per kg. 



Namun, berkebalikan dengan di pasar spot di BBJ, harga kopi arabika mengikuti tren harga 

dunia yang cenderung melemah pada Rabu. Untuk kontrak Maret 2014, harga kopi arabika di 

BBJ ditutup pada level Rp 73.100 per kg.  

 

Selanjutnya, pada perdagangan Kamis (11/12), harga kopi arabika kembali tergerus pada pagi 

hari atau penutupan Rabu mala di USA. Harga kopi arabika di bursa ICE Futures US terpantau 

mengalami pelemahan. Pelemahan harga kopi arabika dipicu oleh sentimen negatif dari hujan di 

Brasil. 

 

Kuatnya tekanan sentimen negatif dari hujan di Brasil terpantau kembali mendorong harga kopi 

arabika untuk jatuh. Potensi membaiknya tanaman kopi Brasil akibat curah hujan tersebut, 

membuat investor cenderung was-was akan tekanan sentimen negatif sisi supply. Dampak dari 

hal tersebut, harga kopi arabika pun kembali ditutup melemah. Sementara, faktor dorongan 

fundamental lainnya, meskipun nilai kurs US$ masih cenderung melemah di pasar valuta asing, 

namun aksi beli belum dapat membuat harga kembali ditutup menguat.  

 

Sehingga pada Kamis pagi (12/12) di bursa ICE Futures US, harga kopi arabika terpantau 

melemah. Untuk kontrak Maret 2015 ditutup tergerus kisaran 1,05% ke level harga US$ 178,55 

sen/lbs atau melemah US$ 1,90 sen/lbs.  Demikian juga di pasar spot Medan, harga kopi arabika 

tertekan ke level Rp 57.734 per kg dan di BBJ berada pada level Rp 73.100 per kg atau dalam 

level stagnan. 

 

 
 

Hingga pada akhir pekan, Jumat (12/12) pagi atau Kamis sore di bursa ICE USA, harga ditutup 

dengan mengalami pelemahan signifikan. Pelemahan harga kopi arabika itu masih dipicu oleh 

sentimen negatif dari pergerakan nilai kurs US$. Konsekuensinya, nilai US$ akhirnya berhasil 

rebound pasca 3 hari beruntun mengalami pelemahan terpantau memberikan dampak negatif 

terhadap harga kopi arabika. Aksi beli yang terdorong lesu seiring menjadi relatif lebih mahalnya 

harga kopi yang diperdagangkan di ICE US, membuat harga terus terdorong jatuh. Dampak dari 

hal tersebut, harga kopi arabika pun harus kembali ditutup melemah.  Harga kopi arabika 

berjangka ICE Futures US untuk kontrak Maret 2015 ditutup turun hingga 1,20% ke tingkat 

harga US$ 176,40 sen/lbs atau tergerus kisaran US$ 2,15 sen/lbs. 


